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Abstract

At present the existence of teaching materials that can make students learn actively, learn independently,
encourage curiosity, and can improve their mathematical abilities is very much needed. The purpose of this
research is to produce teaching materials based on problem-based learning models that are oriented to
mathematical problem-solving abilities. This research was conducted at the Mathematics Education Study
Program, FKIP Islamic University of Riau, August — December 2022, with a research sample of 43 3rd semester
students. Development research is the research used in this study with a 4D design (define, design, development
and dissimination). The research instrument consists of validation sheets and practicality of teaching materials.
Teaching material validation was carried out by 3 validators using validation sheets. The practicality of teaching
materials is obtained from the results of student assessments on practicality sheets after learning using teaching
materials. Data analysis techniques consist of quantitative and qualitative descriptive. Based on the results of the
preliminary study, information was obtained that 73.33% of respondents stated that the existing reference
calculus (book) was difficult for us to understand. The results of the study obtained teaching materials with very
valid validity criteria (0.87). Aspects of conformity with PBL steps and mathematical problem-solving abilities
get the highest score (1.00 or very valid), while language gets the lowest score (0.53 or moderate validity).
Furthermore, the practicality of teaching materials is obtained with very practical criteria (90.39%). This is
supported by student input and comments after learning to use teaching materials, namely the learning steps in
these teaching materials, helping us to study independently and the examples of questions and exercises
presented, helping to stimulate our thinking processes
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Abstrak

Saat ini keberadaan bahan ajar yang dapat membuat perserta didik belajar aktif, belajar mandiri, mendorong rasa
keingintahuan, serta dapat meningkatkan kemampuan matematisnya sangat diperlukan. Tujuan dari penelitian
ini adalah menghasilkan bahan ajar berbasis model Problem Based Learning yang berorientasi kemampuan
pemecahan masalah matematis. Penelitian ini dilakukan di Program Studi pendidikan matematika FKIP
Universitas Islam Riau, Agustus-Desember 2022, dengan sampel penelitian sebanyak 43 orang mahasiswa
semester 3. Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan desain
4D (define, design, development dan desimination). Intrumen penelitian terdiri dari lembar validasi dan
praktikalitas bahan ajar. Validasi bahan ajar dilakukan oleh 3 orang validator dengan menggunakan lembar
validasi. Praktikalitas bahan ajar diperoleh dari hasil penilaian mahasiswa pada lembar praktikalitas setelah
belajar dengan menggunakan bahan ajar. Teknik analisis data terdiri dari deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh informasi bahwa 73,33% responden menyatakan bahwa referensi
kalkulus (buku) yang sudah ada, sulit kami pahami. Hasil penelitian di peroleh bahan ajar dengan kriteria
validitas sangat valid (0,87). Aspek kesesuaian dengan langkah PBL dan kemampuan pemecahan masalah
matematis mendapatkan skor terbesar yaitu (1,00 atau sangat valid), sedangkan bahasa mendapatkan skor
terendah yaitu (0,53 atau validitas sedang). Selanjutnya diperoleh praktikalitas bahan ajar dengan kriteria sangat
praktis (90,39%). Hal ini didukung oleh masukan dan komentar mahasiswa setelah belajar menggunakan bahan
ajar yaitu langkah pembelajaran pada bahan ajar ini, membantu kami untuk belajar mandiri dan Contoh soal dan
latihan yang disajikan, membantu meransang proses berpikir kami.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus diiringi dengan peningkatan kualitas
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manusia. Pendidikan dipandang sebagai aspek yang sangat penting dalam peningkatan kualitas
manusia. Dosen sebagai salah satu komponen dalam pendidikan nasional memiliki kontribusi yang
sangat penting untuk meningkatkan kualitas manusia. Undang — undang Republik Indonesia Nomor
14 tahun 2015 tentang Guru dan Dosen bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa Dosen sebagai seorang
pendidik dan ilmuwan dengan tugas utama adalah menstransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Suroso (2004) menyatakan bahwa di lingkungan perguruan tinggi
penulisan belum memadai. Kontribusi publikasi ilmiah Indonesia sebesar 0,0125% dari publikasi
ilmuwan dunia. Kondisi ini disebabkan oleh masih minimnya aktivitas mencari sumber di internet,
kemampuan mengadakan juga masih minim dan termasuk kemampuan mentranslate yang belum
mumpuni. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Alzaber dkk (2021) menyatakan bahwa permasalahan
dalam pembelajaran di perguruan tinggi yaitu masih sedikitnya dosen yang mempersiapkan
pembelajaran dengan baik, padahal salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh dosen untuk
meningkatkan kompetensi profesional yang dimilikinya adalah dengan melakukan pengembangan
bahan ajar.

Berdasarkan paparan di atas, sudah seharusnya sebagai seorang dosen melakukan kegiatan
menulis, salah satunya yaitu menulis bahan ajar. Bahan ajar merupakan salah satu aspek yang
terpenting dalam kegiatan pembelajaran (Fitriani & Susanti, 2022). Bahan ajar juga dapat dinyatakan
sebagai salah satu bukti nyata dari inovasi sebagai seorang pendidik. Maharani (2022) menyatakan
bahwa inovasi dalam pembelajaran perlu di lakukan oleh seorang pendidik dengan tujuan agar sasaran
yang diinginkan tercapai. Selain seorang pendidik, sebagai seorang peserta didik juga sangat
memerlukan bahan ajar untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuannya dalam pembelajaran
(Harahap dkk., 2022; Siregar, Solfitri, & Anggraini, 2022; Siregar, Solfitri, Siregar, dkk., 2022).

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Fitriani & Susanti, 2022) dinyatakan bahwa bahan ajar
kalkulus belum tersedia secara optimal, sedangkan mahasiswa membutuhkan bahan ajar tersebut.
Selanjutnya berdasarkan penelitian (Siregar, Solfitri, & Anggraini, 2022; Siregar, Solfitri, Siregar,
dkk., 2022) dinyatakan bahwa mahasiswa membutuhkan modul dan e-LKM yang dapat digunakan
secara mandiri dalam pembelajaran kalkulus. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat
dinyatakan bahwa bahan ajar sangat diperlukan oleh mahasiswa dalam kegiatan belajar. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini peneliti melakukan merancang bahan ajar kalkulus dengan
mengimplementasikan model Problem Based Learning dan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Model Problem Based Learning (PBL) dan kemampuan pemecahan masalah matematis
(KPMM) merupakan dua hal yang saling berbeda, tetapi saling melengkapi. Model PBL merupakan
sebuah tahapan yang digunakan dalam proses pembelajaran, sedangkan kemampuan pemecahan
masalah merupakan kemampuan atau ability yang dimiliki oleh peserta didik pada ranah kognitif

sebagai hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan. Model PBL dianggap sebagai sebuah model
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yang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik, hal ini dikarenakan
dalam model tersebut peserta didik dapat melakukan pencarian solusi, analisis dan pemecahan
masalah secara mandiri (Nurrohma & Adistana, 2021; Rusman, 2010). Hal ini sejalan dengan apa
yang dinyatakan oleh (Seibert, 2021), bahwa pembelajaran yang menggunakan model PBL, pendidik
lebih bertindak sebagai fasilitator membantu kelompok untuk membangun dan memperkuat
pemahaman konsep. Lebih lanjut (Seibert, 2021) menyatakan bahwa model PBL lebih efektif
daripada pembelajaran kompensional untuk melibatkan peserta didik dalam kegiatan analisis, evaluasi
dan sistesis. Jos, Peter, & Henk (2021) menyatakan bahwa manfaat dari pembelajaran berbasis
masalah yaitu peserta didik belajar untuk menganalisis dan memecahkan masalah. Kajian di atas
dapat dinyatakan bahwa model PBL di pandang sangat perlu dan sesuai untuk di impelementasikan
dalam bahan ajar.

Selanjutnya selain model PBL, KPMM memiliki peranan yang sangat penting. Purnomo,
Sukestiyarno, Junaedi, & Agoestanto (2022); (2021) menyatakan bahwa pemecahan masalah
merupakan kemampuan yang sangat penting untuk di kuasai oleh peserta didik. Parlina dkk (2021)
menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, peserta didik diharapkan dapat
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika. Selanjutnya menurut (Soesanto & Dirgantoro,
2021) dalam pembelajaran kalkulus integtal mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam
melakukan pemecahan masalah. Wardani (2020) menyatakan bahwa KPMM siswa secara klasikal
belum mencapai taraf ketuntasan belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Garofalo dan Lester
menunjukkan bahwa ketidakberhasilan dalam pemecahan masalah bukan disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan matematis, melainkan tidak efektif dalam menggunakan pengetahuan yang ada
(Wahyudin, 2008). Berdasarkan beberapa paparan kajian di atas, kemampuan pemecahan masalah di
anggap sangat penting untuk di ajarkan kepada peserta didik, agar mereka menjadi terampil dalam
melakukan pemecahan masalah.

Penelitian terkait desain bahan ajar atau buku ajar pada mata kuliah kalkulus banyak dilakukan
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh (Maskar & Dewi, 2020; Novianti & Shodikin, 2018;
Rosyadi, 2018; Rosyani & Yunita, 2018; Wahyu & Candra Pradhana, 2020; Yenti, 2016). Penelitian —
penelitian tersebut lebih mengarahkan kepada implementasi aplikasi animasi, e-learning dan beberapa
software. Namun penelitian — penelitian tersebut belum mengarahkan implementasi model
pembelajaran dalam bahan ajar serta berorientasi pada kemampuan matematis. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar kalkulus berbasis model Problem Based

Learning berorientasi kemampuan pemecahan masalah yang valid dan praktis

METODE
Menghasilkan bahan ajar kalkulus berbasis model PBL berorientasi KPMM yang valid dan
praktis meruapakan tujuan dari penelitian ini. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian pengembangan

dianggap sesuai digunakan dalam penelitian ini. Sugiyono (2020) menyatakan bahwa penelitian
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pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. Nana Syaodiah (2011)
menyatakan bahwa proses untuk mengembangkan atau menyempurnakan produk yang telah ada yang
kemudian dapat dipertanggungjawabkan merupakan karakterisitik dari penelitian pengembangan.
Selanjutnya menurut Gay, Mills, dan Airasian (Emzir, 2020) dinyatakan bahwa tujuan utama dari
penelitian pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk mengembangkan
produk — produk yang efektif dapat digunakan di sekolah.

Untuk menghasilkan bahan ajar kalkulus berbasis model Problem Based Learning berorientasi
kemampuan pemecahan masalah yang valid dan praktis peneliti akan melakukan kegiatan beruapa
studi pendahuluan untuk mengindentifikasi kebutuhan mahasiswa akan bahan akar, kemudian
dilanjutkan dengan melakukan kajian terhadap beberapa refensi yang terkait dengan model Problem
Based Learning dan kemampuan pemecahan masalah matematis, dan materi yang akan dinyatakan
dalam bahan ajar. Tahapan berikutnya yang akan peneliti lakukan adalah membuat desain bahan ajar,
lembar validitas dan praktikalitas. Setelah dirancang bahan ajar akan divalidasi terlebih dahulu dan
dilakukan perbaikan. Kemudian, akan dilakukan ujicoba bahan ajar.

Mengacu kepada langkah — langkah penelitian yang akan peneliti lakukan, tahapan 4-D dalam
penelitian ini dianggap sesuai. Tahapan 4-D yang terdiri Define, Design, Development dan
Desimination menurut Thiagarajan (Sugiyono, 2020). Langkah penelitian bisa dilihat pada tabel di

bawabh ini.
Tabel 1. Langkah dan Kegiatan yang dilakukan dalam Penelitian Pengembangan
Langkah Kegiatan yang dilakukan
Pengembangan
Define - Analisis kebutuhan; Studi Literatur
Design - Membuat rancangan yang telah ditetapkan (menyusun bahan ajar dan
menyusun instrumen validasi dan praktikalitas
Development - Menguiji validitas bahan ajar
- Melakukan evaluasi dan revisi dari hasil validasi bahan ajar
Desimination - Menyebarkan ke subjek penelitian untuk menguji praktikalitas dan
efektifitas bahan ajar

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Matematika pada semester Ganjil
2022/2023. Subjek dalam penitian ini adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah kalkulus
differensial yang berjumlah sebanyak 43 orang. Mahasiswa tersebut diminta untuk mengisi lembar
angket respon yang telah dikembangkan oleh peneliti setelah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar.

Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi ahli dan lembar angket respon. Data dari hasil
penilaian lembar validasi ahli dan lembar angket respon merupakan data kuantitatif, sedangkan data
kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil komentar, saran dan masukkan terkait apsek yang
dinilai pada bahan ajar. Kemudian, data kualitatif juga diperoleh dari hasil respon dan komentar

subjek pada saat menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar validasi dan praktikalitas dengan teknik
nontes. Bahan ajar divalidasi oleh 3 orang validator, yaitu 2 orang Dosen Pendidikan Matematika UIN
SUSKA RIAU dan 1 orang Dosen Matematika Fakultas Teknik UIR. Sedangkan uji praktikalitas
bahan ajar diberikan kepada 45 orang mahasiswa. Analisis data dari penilaian kevalidan bahan ajar
menggunakan di rumus indeks Aiken (Heri, 2016) dengan rumus sebagai berikut:

__Xs
T n (c-1) (l)

Keterangan rumus:
V = indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir
s = skor yang ditetapkan oleh rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang

dipakai (s = r — 1), dengan r skor kategori pilihan rater dan I, skor terendah

dalam kategori penyekoran
n = banyaknya rater
¢ = banyaknya kategori yang dipilih rater

Hasil dari perhitungan validitas dimaknai dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Validitas Bahan Ajar

Skor yang diperoleh Kriteria Validitas
V>0,8 Sangat Valid
0,4<V <0,8 Sedang
V<04 Kurang Valid

Sumber: (Heri, 2016)
Selanjutnya untuk mendapatkan data terkait praktikalitas bahan ajar, diolah dengan rumus

(Isnawati & Oktaviani, 2022).
jsd
PJR = % x100% (2

Keterangan rumus:

PJR = Persentase jawaban responden
jsd = jumlah skor yang diperoleh
jst = jumlah skor tertinggi

Persentase jawaban responden diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Interpretasi Praktikalitas Bahan Ajar

Skor Persentase yang | Kriteria Praktikalitas
diperoleh
75 <PJR <100 Sangat Praktis
50<PJR<T75 Praktis
25< PJR £ 50 Kurang Praktis
0<PJR<0/4 Sangat Kurang Praktis

HASIL DAN DISKUSI
Penelitian ini menghasilkan bahan ajar kalkulus berbasis model PBL berorientasi KPMM yang

valid dan praktis. Hasil dari pengembangan bahan ajar tersebut secara rinci dijelaskan sebagai berikut.
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Tahap Define

Pada tahap ini ada dua kegiatan yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan dan studi literatur.
Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada mahasiswa dengan tujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa akan bahan ajar kalkulus, terutama pada materi turunan.
Penyebaran kuisioner dilakukan di awal, sebelum penelitian sebenarnya dilakukan. Dalam kuisioner
yang disebarkan, terdapat 8 pertanyaan yang diajukan. Berikut akan ditampilkan pernyataan dan
persentase jawaban respon.

Tabel 4. Butir Pernyataan dan Persentase Jawaban Responden Terhadap Kebutuhan Bahan Ajar

No. | Pernyataan %
1 | Kalkulus Differensial merupakan mata kuliah yang penting 95,56
2 | Kalkulus Differensial merupakan mata kuliah yang sulit 100,00
3 | Materi turunan pada kalkulus differensial sulit untuk dipahami 77,78
4 Materi Iturunan merupakan materi yang penting dalam mempelajari kalkulus 9111
integra '

5 | Pembelajaran kalkulus differensial, khususnya pada materi turunan sebaiknya
menggunakan bahan ajar
6 | Bahan ajar kalkulus differensial khususnya pada materi turunan sebaiknya
ditambahkan kegiatan yang bisa membuat peserta didik menjadi aktif, berpikir 93,33
analisis dan pemecahan masalah
7 | Bahan ajar kalkulus differensial khususnya pada materi turunan sebaiknya dapat
membuat kami bisa bekerja sama dengan teman lainnya
8 | Bahan ajar sebaiknya diintegrasikan dengan contoh soal maupun latihan yang

X . 88,89
dapat melatih kemampuan pemecahan masalah matematis
9 | Referensi berupa buku kalkulus yang sudah ada, sulit kami pahami 73,33
Sumber: Data Olahan Peneliti

82,22

91,11

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 4 di atas dapat diperoleh informasi bahwa, semua
subjek setuju kalau kalkulus differensial merupakan mata kuliah yang sulit, lebih dari dua pertiga
subjek setuju dalam pembelajaran kalkulus differensial menggunakan bahan ajar yang ditambahkan
kegiatan pembelajaran aktif. Kemudian lebih dari setengah, subjek setuju bahwa referensi kalkulus
yang ada sulit untuk dipahami.

Temuan penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Isnawati & Oktaviani
(2022); (2022)yaitu sumber belajar kalkulus mudah diperoleh, namun sulit dipahami. Selanjutnya
kegiatan yang dilakukan pada tahap define ini adalah studi literature melalui studi kurikulum, RPS,
buku — buku teks yang berkaitan dengan materi turunan pada kalkulus differensial. Berdasarkan studi
literatur tersebut diperoleh informasi bahwa pengembangan bahan ajar kalkulus diferensial materi
turunan dapat diintegrasikan dengan model Problem Based Learning dengan berorientasi kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Tahap Design
Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
Persiapan Materi Ajar

Pada tahap ini, dilakukan telaah dan pembahasan dengan tim peneliti terkait materi yang akan
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disajikan dalam bahan ajar. Selain materi ajar, juga dilakukan diskusi terkait CPMK dari materi ajar
tersebut. Berdasarkan hasil telaah dan diskusi, diperoleh kesimpulan bahwa materi yang akan
disajikan dalam bahan ajar adalah turunan yang terbagi ke dalam 5 bahasan, diantaranya yaitu:
defenisi turunan pada satu titik dan sembarang titik, aturan menentukn turunan fungsi, turunan fungsi
trigonometri, turunan fungsi transenden dan aplikasi turunan.

Pengaplikasian Model PBL dan KPMM dalam Bahan Ajar.

Pada tahap ini, dilakukan telaah terhadap model PBL dan KPMM yang akan disajikan dalam
bahan ajar. Berdasarkan hasil telaah tersebut diperoleh kesimpulan bahwa, langkah model PBL dalam
bahan ajar akan disajikan dengan aktivitas, diantaranya yaitu: ayo fokus pada masalah, ayo lakukan
diskusi bersama anggota kelompok mu, ayo mulai bekerja, ayo lakukan inovasi dan maknai hasilnya
serta ayo lakukan analisis dan evaluasi. Sedangkan KPMM yang dimunculkan dalam contoh soal
maupun latihan dalam bahan ajar terdiri dari indikator: Mengidentifikasi kecukupan data untuk
pemecahan masalah, Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika
atau di luar matematika, Menjelaskan dan menginterpretasi hasil
Pembuatan Draf Bahan Ajar

Pada tahap ini dibuat draf bahan ajar sesuai dengan materi, model dan kemampuan yang akan
diintegrasikan. Berikut akan disajikan cuplikan draf bahan ajar materi turunan dengan model Problem

Based Learning yang berorientasi kemampuan pemecahan masalah matematis.

BAHAN AJAR -1

TURUNAN FUNGSI nm'l Ayo Lakukan Diskusi Bersama Anggota Kelompok Mu |

PR

Bahan, ajar ini akan menvajlkan tentang turunan suaty fungsi

Turunan suatu funasi yang akan dibicarakan di dalam bahan ajar in), yaity Uniuk dapat memberikan respan. denaan benat terkait nertanyaan
definjsi turunan fungsi pads satufitik dan turunan fungsi pada sembarang ‘mengapa pada deflinisi turunan tersebut disyaratkan halhwa limit dar
fitik. Qleh sekab iy, setelah mempelaiari bahan aiar ini diharapkan: fungsi tersebut harus ada", maka bersama anagofa kelompok, coba

2. Mahasiswa dapat menislaskan definisi turunan funasi, baik pada saty Iakukan identikasi langkah apa yang spa yang dapat dilakukan uniuk
tifik maupun, pada sembarend fits melalui Modsl Problem Based dapat menjawab pertanyaan tersebutl
learning dengan benar.
b. Mahasiswa dapst mengindentifikasi perbedaan turunan fungsi, baik ﬂ!}.
pada satu titlk maupun pads sembarang titik melalui Model Probiem ;-"J
Based learning dgngan kenar

menyelgsaikan, permasalahan, tersebut, ayo coba fkuti langkah

Renyelesaian soal namar 1 di kawah ini;

1. Langkah Explore

Pada lanakah ini, kita dapat lakukan dua hal yait:

a. Myatakan apayang kita ketahui
Pada s0al nomar 1. kita dapat menastahui bahwa terdapat fungsi
flx) = 3" + Bx

b. Myatakan apa yang akan kita coba temukan atau aelesakan.
Pada z0al nomar 1, kita diminta untuk menentukan turunan fungsi

3.0 emulal. dengan memahami.ds ari turunan, it 5z fix)_= 3¢ + 5x pada fitik x = 2 dengan menggunakan definisi

Turunan, suaty funasi mi fungsi f adalah fungsi lain yang turunan funas.

difwis dalam bentuk £ (dibaca dengan * £ aksen °) yang nilainya pada 2. Langkah Plan

sembarang bilangan dimisalkan ¢ dapsf didefinisikan sgbagal berikut: Pada.Jangkah,. ini

titik maupun pada sembarang titik dalam penyelesaian masalah melalui
Maodel Froblem Based learning dgngan benar.




510 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 07, No. 01, December 2022-March 2023, hal. 503-515

*M LATIHAN
| Ayo Lakukan Analisis dan Evaluesi
¥
Dalam mengniukan straeql apa vang dapat kits Qunakan untuk :
mengntukan, turunan. dari fungsi fix) =+ 5x, cara yang dapa kita i (253 ka2
. RS & P '
— . 0=t Mo a1
1. Melakukan telaah, terhaden bentuk fungsi vang diberlkan, anskeh dfl,)_zf_sx;”; :
disyaratkan turunannya pada situ fitk atay sembarang fitk, misa -
dlsyaratkan furunn pada x = .
2. Selanivinya, barulh Kita dapst menagunskan saan satu gl
furunan yana ada untuk menvelesaikan s0al. o _ - _ _
Sl el elesaan o daungs ) =X+ - iija.an lanuhﬁ,::u:zipfore, Plan, Solve dan bheck!
adalsh £ () = 2 +5. Sllakan lalokan angliss dan evalussl, apakan - . WS vang Giberlken boum Mencueh. nvsin
selesaian yang telah dinyatakan pada langkah Ayo lakukan Inoyasi dan san

o . ) 2. Dikgrikan beberapa funasi seperi di bawah inj
maknaj hasilnya 5ama atau berbeda denaan selesaian yana dinyatakan gy = (%" - 3 +dx)

pada lanakah Ayo lakukan analisis dan evaluasi b.3-'=J<2[1+)<2]+&,>;:E

Ty R Y L BT I B

Gambar 1. Cuplikan Bahan Ajar Materi Turunan dengan Model Problem Based Learning
Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Tahap Development

Draf bahan ajar yang telah dirancang, selanjutnya akan diuji kevalidannya. Pada tahap ini,
bahan ajar akan dinilai oleh 3 orang validator ahli. Validator tersebut terdiri dari 1 orang Dosen
matematika Fakultas Teknik Universitas Islam Riau dan 2 orang Dosen Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. Draf bahan ajar divalidasi terdiri dari 5 bahan ajar,
sedangkan lembar validasi yang digunakan terdiri dari 9 aspek penilaian dengan 42 pernyataan.
Adapun rinciannya sebagai berikut: aspek 1 (8 pernyataan), aspek 2 (8 pernyataan), aspek 3 (5
pernyataan), aspek 4 (4 pernyataan), aspek 5 (3 pernyataan), aspek 6 (2 pernyataan), aspek 7 (5
pernyataan), aspek 8 (3 pernyataan), dan aspek 9 (4 pernyataan). Berikut disajikan rekapitulasi hasil
validasi oleh validator terhadap ke lima bahan ajar.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Validasi Bahan Ajar Materi Turunan dengan Model Problem Based
Learning yang Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Rerata Bahan Ajar Skor
S Rerata Kriteria
No. Aspek yang dinilai 1 ) 3 4 5 Tiap validitas
Apsek
1 | Relevansi 094|094 | 0,88 | 0,88 | 0,83 0,89 Sangat Valid
2 | Keakuratan 085|082 | 082 | 082 | 085 0,83 Sangat Valid
Kesesuaian dengan
3 | Langkah - Langkah | 1 1 1 1 1 1,00 Sangat Valid
Problem Based Learning
Kesesuaian dengan langkah Sangat Valid
4 | pendekatan pemecahan | 1 1 1 1 1 1,00
masalah matematis
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Kesesuaian dengan Sangat Valid
5 | Kemampuan Pemecahan 1 1 1 1 1 1,00
Masalah Matematis
6 | Kelengkapan Sajian 0,89 | 083 | 089 | 0,89 | 0,89 | o088 | SangatValid
Kesesuaian Sajian dengan Sangat Valid

7 | tuntutan pembelajaran yang | 0,84 | 0,82 | 0,82 | 0,87 | 0,82 0,83
terpusat pada peserta didik

Kesesuaian bahasa dengan

8 | kaidah Bahasa Indonesia | 0,56 | 0,63 | 0,59 | 0,59 | 0,59 0,59 Sedang
yang baik dan benar
g | Keterbacaan dan | 583 083 | 0,81 | 081 | 081 | 082 | Sangat Valid

Kekomunikatifan

Skor Rerata Bahan Ajar 0,88 | 0,87 | 0,87 | 0,87 | 0,87

Kriteria Validitas SV |[SV |SV |SV |SV

Skor Rerata Keseluruhan
Bahan Ajar 0,87

Kriteria Validitas Sangat Valid

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, diperoleh informasi bahwa aspek Kesesuaian
bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar mendapatkan skor rerata yang paling
kecil dengan kriteria sedang, jika dibandingkan dengan aspek yang lain. Sedaangkan 8 aspek lainnya
mendapatkan dengan kriteria sangat valid. Aspek Kesesuaian dengan Langkah - Langkah Problem
Based Learning, Kesesuaian dengan langkah pendekatan pemecahan masalah matematis dan
Kesesuaian dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis mendapatkan skor yang paling
tertinggi yaitu 1,00. Selanjutnya, berdasarkan data di atas diperoleh informasi bahwa ke lima bahan
ajar mendapatkan penilaian dengan kriteria sangat valid. Bahan ajar 1 mendapatkan skor yang paling
tertinggi yaitu 0,87. Secara keseluruhan bahan ajar yang dihasilkan telah memenuhi kriteria kevalidan
dengan kriteria sangat baik.

Beberapa komentator dan saran dari validator terhadap bahan ajar diantaranya pada aspek
“Kesesuaian bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar” , dalam bahan ajar peneliti
menulis Kkata defenisi, ternyata kata defenisi kurang tepat, kemudian diganti menjadi definisi.
Selanjutnya terdapat simbol matematika yang peneliti nyatakan tidak menggunakan equation
disaranlan perbaikannya ditulis dengan menggunakan equation, dan pada bahan ajar 5 tujuan dengan
submateri aplikasi turunan, menurut validator tujuan pembelajaran yang dinyatakan belum sesuai
dengan materi ajar, sehingga harus dilakukan revisi atau perbaikan. Setelah dilakukan proses
perbaikan sesuai dengan saran dan komentar, bahan ajar dinyatakan siap untuk di ujicobakan.

Tahap Desimination

Setelah diperoleh bahan ajar yang valid dan dilakukan perbaiki sesuai saran dan koementar dari
validator, langkah selanjutnya yaitu melakukan ujicoba penggunaan bahan ajar tersebut kepada
mahasiswa. Uji coba bahan ajar dilakukan pada mahasiswa semester 3 Program Studi Pendidikan

Matematika FKIP Universitas Islam Riau yang berjumlah 43 orang. Ujicoba dilakukan sebanyak 5
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kali pertemuan, pada akhir pertemuan mahasiswa diminta untuk mengisi kuisioner yang berkaitan

dengan kepraktisan bahan ajar. Berikut akan disajikan rekapitulasi respon mahasiswa terhadap bahan

ajar.
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Kepraktisan Bahan Ajar

No. Aspek Penilaian % Rata - Rata Kriteria
1 | Tampilan 96,33 Sangat Praktis
2 | Kemudahan Penggunaan 90,81 Sangat Praktis
3 | Kejelasan 84,45 Sangat Praktis
4 | Kemenarikan 90 Sangat Praktis

% Rata- Rata 90,39 Sangat Praktis

Sumber: Data Olahan Peneliti
Berdasarkan data yang disajikan pada tabel 6 di atas diperoleh informasi bahwa secara
keseluruhan mahasiswa memberikan respon bahwa bahan ajar Materi Turunan dengan Model
Problem Based Learning yang Berorientasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis sangat
praktis. Dari keempat aspek penilaian, aspek kejelasan mendapatkan persentase terendah
dibandingkan dengan yang lain. Selain berdasarkan data kuantitatif, kepraktisan juga dapat dilihat
berdasarkan analisis masukan, komentar, dan saran dari subjek ujicoba. Komentar, masukan dan saran

dari subjek terhadap bahan ajar dapat dilihat pada rangkuman tabel di bawah ini.

Tabel 7. Saran dan Masukan Subejk Ujicoba Terhadap Bahan Ajar Materi Turunan dengan Model
PBL yang Berorientasi KPMM

No. Komentar, Saran dan Masukan

1 | Terdapat simbol matematika yang agak susah dipahami, karena satu simbol tapi
penulisannya berbeda
2 | Sebaiknya ada rangkuman, agar lebih mudah dipahami materinya
3 | Sebaiknya setiap latihan yang diberikan, harus disertakan kunci jawaban dan pembahasan.
Biar kami bisa mengetahui letak kesalahannya
4 | Sajian materi sudah pas, tidak terlalu panjang lebar.
Sebaiknya perlu diperbanyak contoh soal dalam bahan ajar, agar kami bisa belajar lebih
6 | Pada langkah ayo lakukan inovasi dan maknai hasilnya, serta ayo lakukan analisis dan
evaluasi, soalnya jangan terlalu berbeda dengan soal yang terdapat pada langkah
sebelumnya.
7 | Langkah pembelajaran pada bahan ajar ini, membantu kami untuk belajar mandiri
8 | Contoh soal dan latihan yang disajikan, membantu meransang proses berpikir kami

(63}

Berdasarkan masukan dan saran dari mahasiswa tersebut, terdapat beberapa saran yang bisa
dilakukan perbaikan. Pada saran yang pertama, setelah peneliti mengevaluasi kembali bahan ajar,
masih terdapat simbol matematika yang ditulis tidak menggunakan equation, sehingga harus peneliti
cermati kembali untuk segera dilakukan perbaikan. Kemudian pada untuk rangkuman, tidak peneliti
tambahkan, karena mahasiswa yang peneliti minta untuk membuat rangkuman dari materi yang telah
disajikan dalam bahan ajar tersebut. Berikutnya peneliti juga tidak menambahkan pembahasan atau
kunci jawaban dari latihan yang telah diberikan, hal ini bertujuan akan terjadinya proses berpikir dan

diskusi diantara mahasiswa.
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Setelah dilakukan perbaikan, peneliti juga telah melakukan uji keefektifan bahan ajar tersebut,
namun tidak peneliti bahas pada artikel ini. Implikasi dari kegiatan penelitian ini yaitu dihasilkan
bahan ajar yang nantinya akan dapat digunakan dalam Kkegiatan pembelajaran, khususnya
pembelajaran kalkulus differensial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diperoleh informasi bahwa 73,33% responden menyatakan
bahwa referensi kalkulus (buku) yang sudah ada, sulit kami pahami. Hasil penelitian di peroleh bahan
ajar dengan kriteria validitas sangat valid (0,87). Aspek kesesuaian dengan langkah PBL dan
kemampuan pemecahan masalah matematis mendapatkan skor terbesar yaitu (1,00 atau sangat valid),
sedangkan bahasa mendapatkan skor terendah yaitu (0,53 atau validitas sedang). Selanjutnya
diperoleh praktikalitas bahan ajar dengan Kriteria sangat praktis (90,39%).
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Syukur Alhamdulillah kami ucapkan kepada Allah SWT. Kami mengucapkan terima kasih kepada
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